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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap indiividu. Betapa tidak, dengan pendidikan maka manusia mampu dibina dan dikembangkan menjadi individu yang utuh, warga masyarakat yang baik dan bermanfaat, individu yang sadar sebagai mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai kepentingan dan keteragantungan terhadap penciptanya dan terhadap sesama manusia.
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Sejalan dengan uraian di atas, bila ditinjau dari segi slstem pendidikan nasional Indonesia yang berdasarkan pada ketentuan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang ; Sistem Pendidikan Nasional, maka dengan jelas menunjukkan bahwa tujuan pendidikan nasional Indonesia tetap mengacu dan berintikan pada momentum "mencerdaskan kehidupan bangsa", disamping menekankan pada upaya penyiapan tenaga kerja selaku keluaran yang memiliki yang memiliki kompetensi terandalkan terutama dalam penguasaan ilmu dan teknologi guna menghadapi tantangan era globalises! yang membawa dampak persaingan yang semakin ketat dan kuat dimana mau tidak mau harus dihadapi bersama.

Berkat adanya kemajuan dibidang ilmu dan teknologi, maka secara bertahap kendala yang dihadapi oleh dunia pendidikan di tanah air khususnya, telah mulai dirasakan berkurang.
Terbukti dengan masuknya teknologi pendidikan dalam sistem pendidikan nasional telah memberikan kontribusi yang sagat besar bagi pencapaian tujuan pendidikan nasional. Salah satu kontribusi yang dimaksud adalah semakin ringannya beban guru dalam hal melaksanakan tugasnya dalam proses belajar rnengajar. Disamping itu, bertambah pula wawasan berpikir para staf pengajar dalam menciptakan program pengajaran yang diperlukan oleh anak didik.
Melalui penggunaan media pendidikan seperti (over Head Projector), Film, Slide dan lain sebagainya dalam situasi proses belajar rnengajar, diharapkan dapat lebih memberikan peluang nyata bagi pencapaian target tujuan pendidikan nasional.
Fenomena menarik hubungan dengan uraian di atas, dimana biasanya terdapat individu guru dalam suatu lingkup sekolah, kurang menyadari tentang arti pentingnya penggunaan media terlebih dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Sehingga tidak sedikit di kalangan para guru dalam pelaksanaan tugas mengajarnya hanya terpaku pada pengalaman mengajanya semata-mata tanpa ada keinginan ataupun inisiatif untuk lebih kreatif dan inovatif terutama dalam kaitannya dengan penggunaan media pengajaran dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.

Seorang guru taman kanak-kanak sebelum melaksanakan program kegiatan belajar terlebih dahulu memperhatikan tujuan program kegiatan belajar anak taman kanak-kanak dan ruang lingkup program kegiatan belajar anak taman kanak-kanak.
Sebagaimana dalam garis-garis besar program kegiatan belajar taman kanak-kanak tujuan program kegiatan belajar anak TK adalah untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan din dengan lingkungannya dan pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Sedangkan ruang lingkup program kegiatan belajar meliputi pembentukan perilaku melalui pembiasaan dalam pengembangan moral pancasila, agama, disiplin, perasaan/ emosi dan kemampuan masyarakat, serta pengembangan kemampuan dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru meliputi pengembangan kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, keterampilan dan jasmani. (Depdikbud, 1998).

Sebagai upaya mencapai tujuan tersebut, anak didik di TK mulai diberi pendidikan secara berencana dan sistematis agar pendidikan yang diberikan lebih bermakna dan berarti bagi anak didik. Namun demikian TK tetap merupakan tempat yang menyenangkan dan dapat mendatangkan perasaan aman, nyaman dan menarik bagi anak didik.
Berdasarkan makna taman sebagai tempat yang nyaman dan menarik, maka pelaksanaan program kegiatan belajar harus menciptakan suasana nyaman bagi harus menciptakan suasana nyaman bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga pembelajaran tidak seperti di Sekolah Dasar. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan kematangan atau tahap perkembangan anak didik, kesesuaian atau bermain/alat bantu serta metode yang digunakan. Selain itu, guru juga harus mempertimbangkan waktu, tempat serta teman bermain. Untuk peningkatan kemampuan berbahasa, maka TK harus mempunyai banyak buku-buku yang menarik dan dapat dilihat-lihat oleh anak, sebagai bahan cerita guru (mendongeng), sehingga sejak dini anak mulai mengetahui bahwa-huruf-huruf itu mempunyai arti dan dapat dibaca.
Pendidikan yang baik, seorang guru hendaknya dapat menyediakan sarana belajar yang mendukung proses belajar mengajar. Salah satu komponen pengajaran yang tidak kalah penting dari komponen pengajaran yang lain adalah media pengajaran yang berfungsi untuk merangsang minat dan gairah belajar anak, seperti yang dikemukakan oleh Hamijaya (Rohani, 1997). Media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang menyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima. Sejalan dengan itu Fleming (Arsyad, 2009) media adalah penyebab atau alat yang turut campur dalam dua pihak dan mendamaikannya.
Selanjutnya menurut Bovee (Khaeruddin 2008) media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Dalam pengajaran kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak-Kanak, media audio visual sangat dibutuhkan. Salah satu di antaranya adalah media Pembelajaran karena dengan Pembelajaran ini anak dapat dengan mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan bercerita dan bercakap-cakap tentang apa yang ada dalam Pembelajaran itu.
Media Pembelajaran, anak dapat mengembangkan tingkat kemampuan berbahasanya, dimana di dalam tahap-tahap perkembangan berbahasa anak duperlukan rangsangan suatu media untuk menarik bahasa anak sehingga secara spontn anak dapat menanggapi Pembelajaran yang di lihat, maka dengan sesdirinya dapat menyimak dan berbicara.

Namun yang terjadi selama ini di Taman Kanak-Kanak 2 Bustanul Atfal Cabang Bara-Baraya ada beberapa anak yang memiliki rasa malu, pendiam, dan tidak berani mengemukakan pendapat. Dengan demikian kurang diperhatikan bagaimana mengembangkan kemampuan berbahasa anak dan hanya terpokus pada kegiatan menulis, membaca dan berhitung dengan mengesampingkan aspek-aspek. 

Menggunakan media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak, ternyata memiliki daya tarik bagi anak-anak. Dengan media Pembelajaran anak dapat mengembangkan tingkat kemampuan bahasanya, dan ini bukan teori belaka tapi telah dibuktikan dalam penelitian melalui oelaksanaan PPL kegiatan proses pembelajaran selama ini. Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa media Pembelajaran sangat berpengaruh pada tingkat kemampuan berbahasa anak utamanya pada Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 2 Bara-Baraya. 

Hasil penelitan tersebut merupakan kesimpulan yang masih memerlukan pemantauan tentang pengaruh media Pembelajaran pada tingkat kemampuan berbahasa anak. 
Bertitik tolak dari kenyataan diatas, maka penulis melakuakan penelitian, “Bagaimana Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Pada Tingkat Kemampuan Berbahasa Anak Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya”. Hal ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pendidik dan penyelenggara Taman Kanak-Kanak agar dapat memanfaatkan media pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berbahasa anak bukan sebagai bahan pengenalan dan sebagai pajangan di dalam kelas. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka fokus permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimanakah penggunaan media pembelajaran di TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.
2. Bagaimana kemampuan berbahasa anak pada TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.

3. Apakah pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap tingkat kemampuan berbahasa anak di TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.  

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran di TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.

2. Untuk mengetahui kemampuan berbahasa anak pada TK 2 Aisyiyah di TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.
3. Untuk mengeatahui pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap tingkat kemampuan berbahasa anak di TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.

D. Manfaat Penelitian
Pada latar belakang telah diuraikan betapa pentingnya penelitian ini oleh karena itu, akan diuraikan manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 
1) Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran dalam tingkat kemampuan berbahasa anak taman kanak-kanak 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.
b. Guru dapat menambah wawasan ilmiah tentang berbagai jenis media.

2) Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru Taman Kanak-Kanak bahwa dalam proses belajar mengajar pada Anak Usia Dini agar dapat menggunakan media Pembelajaran sebagai salah satu metode penyaluran ilmu kepada anak didiknya. 
b. Sebagai bahan masukan bagi para penyelenggara Taman Kanak-Kanak agar dapat mengontrol dan memotivasi para guru agar kreatif dalam menyediakan alat peraga utamanya media Pembelajaran dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan keterampilan bahasa anak.
BAB II
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Bahasa

a. Pengertian Bahasa
Bahasa adalah suatu sistem dari lambang bunyi arbitrer yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat komunikasi, kerja sama dan identifikasi diri. Bahasa lisan merupakan bahasa primer, sedangkan bahasa tulisan adalah bahasa sekunder.
Sejak awal kehidupan anak sudah memiliki bahasa tersendiri, misalnya bayi, berbisik halus, menjerit, dan mengoceh.Pada waktu anak mencapai usia 2 tahun mereka sudah mampu menguasai ratusan kata. Anak belajar dari interaksi dengan orang lain di sekitar mereka, seperti orang tua, teman sebaya, dan guru.
Menurut Gorys Keraf (2005:1) memberikan dua pengertian bahasa yaitu; 

Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antafa anggota masyafakat berupa siiribol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.
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Lain halnya menurut Owen dalam Setiawan (2006:1) menjelaskan definisi: 

Bahasa yaitu language can be defined asa socially shared combinations of those symbols and rule governed combinations of those symbols (bahasa dapat didefenisikan sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem konvensional untuk menyampaikan konsep melalui kegunaan simbol-simbol yang dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan).
Pendapat di atas mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Tarigan (1995:4) beliau memberikan dua definisi bahasa :
Pertama, bahasa adalah suatu sistem yang sistematis, barang kali juga untuk sistem generatif, Kedua bahasa adalah seperangkat lambang-lambang mana suka atau simbol-simbol arbitrer".
Para guru biasa berinteraksi untuk memberi kesempatan kepada anak-anak untuk mengembangkan keterampilan bahasa termaksud memperbanyak kosa kata anak yang dikemukakan oleh wasik (2008:325) yaitu:

1) Menjawab pernyataan anak -anak lebih dari jawaban ya/tidak

2) Menata dan mengolah kata-kata anak,

3) Membuat contoh pembendaharaan kata atau struktur kata yang lebih rumit

4) mengajukan pernyataan yang memungkinkan anak-anak menjelaskan pernyataan yang memungkinkan anak-anak menjelaskan pernyataan/ jawaban mereka.

Menurut Sumiati (1987) menyatakan bahwa bahasa adalah mencakup segala sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain. Sedangkan bahasa adalah ucapan pikiran, dan perasaan seseorang yang teratur dan digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat 
b. Manfaat Bahasa
Menurut Depdiknas (2006:105) fungsi pengembangan bahasa bagi anak TK adalah:

a) sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan

b) sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak

c) sebagai alat untuk mengembangkan ekspresif anak

d) sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran pada orang lain.

Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni Sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial (Keraf, 2005: 3).

c. Prinsip-prinsip pengembangan kemampuan bahasa anak
Setelah mengetahui tentang perkembangan bahasa anak, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru dan orang tua untuk mengetahui pengembangan dan kemampuan berbahasa anak. Prinsip-prinsip pengembangan kemampuan bahasa anak sebagaimana tertera dalam Depdiknas (2006: 14): 
1) Pendidik lebih mengutamakan pengembangan penguasaan kosakata, kemampuan menyimak dan berkomunikasi sebelum permainan membaca diberikan.
2) Mendeteksi atau melacak kemampuan awal anak dalam berbahasa. Prinsip ini dilakukan agar pendidik dapat memperhatikan perkembangan bahasa anak secara individual. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat diperoleh kemampuan berbahasa anak serta mengelompokkan berdasarkan kemampuan yang relatif sama.
3) Merencanakan kegiatan bermain dan alat permainan sederhana melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita atau menyampaikan cerita (story telling), membacakan cerita (story reading) dan bermain peran (role play).
4) Mengkomunikasikan kegiatan keberbahasaan anak pada orang tua termasuk kegiatan permainan membaca permulaan.
5) Menentukan sarana permainan yang diambil dari lingkungan sekitar dan dikenal anak.
6) Menggunakan perpustakaan anak sebagai sarana yang dapat merangsang dan'menumbuhkan minat baca anak.
7) Menata lingkungan kelas dengan berbagai kosakata dan nama benda yang memungkinkan anak melihat dan berkomunikasi tentang benda-benda itu.
8) Menggunakan gambar-gambar sederhana yang dikenal anak untuk mengenalkan berbagai bentuk kata atau kalimat sederhana.

Adapun penjelasan bahasa tersebut adalah sebagai berikut:

a) Menguasai kata-kata baru

Penguasaan kata-kata baru pada anak sangat erat kaitannya dengan kemampuan kognisi anak. dengan kemampuan kognisi tersebut anak dapat mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari symbol-simbol visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis dan dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan di dengar. Anak dapat memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan berfikirnya.

b) Menggunakan pola bicara orang dewasa

Perkembangan bahasa anak usia Taman Kanak-Kanak masih jauh dari sempurna. Namun demikian potensinya dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Kualitas bahasa yang digunakan orang-orang yang dekat dengan anak-anak akan mempengaruhi keterampilan anak dalam berbicara, karena dengan mendengarkan orang dewasa yang berbicara dekat dengan anak-anak membuat anak akan menirukan pola bicara tersebut sehingga patut pula dijaga penggunaan bahasa pada anak karena sebagianbahasa untuk mempengaruhi pola bicara juga akan berpengaruh pada tingkah laku anak.

c) Fungsi Bahasa bagi Anak Usia Taman Kanak-Kanak
Bromley (Nurbiana Dhieni, 2006) menyebutkan 5 macam fungsi bahasa sebagai berikut:

1. Bahasa menjelaskan keinginan dan butuhkan individu. Anak usia dini belajar kata-kata yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan utama mereka
2. Bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku anak-anak belajar bahwa dapat mempengaruhi lingkungan dan mengarahkan perilaku orang dewasa dengan menggunakan bahasa.
3. Bahasa membantu perkembangan kognitif secara simbolik bahasa menjelaskanhal yang nyata. Bahasa memudahkan anak untuk mengingat kembali suatu informasi dan menghubungkan dengan informasi yang baru diperoleh.
4. Bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain. Bahasa berperan dalam memelihara hubungan anak dengan orang disekitar anak. anak dapat menjelaskan pikiran, perasaan, dan perilaku melalui bahasa
5. Bahasa mengekspresikan keunikan individu. Anak mengemukakan pendapat dan perasaan pribadi dengan cara yang berbeda dari orang lain.
d) Pengembangan bahasa di Taman Kanak-Kanak
Pengembangan adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek. Salah satu aspek penting dalam pengembangan adalah aspek pengembangan bahasa, salah satu diantaranya adalah bahasa ekspresif. Dimana bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak untuk mengungkapkan buah pikiran secara utuh dan sempurna setelah menyimak atau mendengar suatu kegiatan dalam proses pembelajaran.

Pengembangan kemampuan berbahasa ekspresif bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang dewasa disekolah, dirumah, maupun tetangga disekitar tempat tinggal. Pengembangan kemampuan bahasa ekspresif terkait pada lingkungan dimana anak tinggal. Lingkungan yang banyak memberikan stimulasi dan memperkaya perbendaharaan kata anak. Hal ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang begitu besar kepada setiap anak. Oleh sebab itu, diharapkan baik orang tua di lingkungan keluarga maupun guru di lingkungan sekolah agar dapat memberikan stimulasi pada anak agar kemampuan bahasa ekpresifhya dapat berkembang secara optimal.
Bahasa lisan mencakup aspek lafal, tata bahasa (bentuk kata dan susunan kalimat), dan kosa kata. Lafal merupakan aspek pembeda ragam bahasa ekspresif dan tulisan. (Nurbiana, 2008 : 4.4).
Menurut pendapat diatas diketahui bahwa ada tiga aspek yang terkandung di dalam bahasa lisan. Ketiga aspek tersebut adalah lafal, tata bahasa (bentuk kata dan susunan kalimat), dan kosa kata. Ketiga aspek ini saling mendukung antara yang satu dengan yang lainnya. Apabila yang satunya kurang berkembang, maka akan turut memberikan pengaruh kepada aspek lainnya, Oleh sebab itu agar kemampuan berbahasa ekspresif anak berkembang dengan baik, ketiga aspek tersebut harus diseimbangkan anak sudah dapat berbicara dengan jelas dan pengucapan huruf yang sempuma, serta anak sudah mampu bercerita dan menggunakan kalimat lengkap.
Perkembangan berbicara merupakan suatu proses yang menggunakan bahasa ekspresif dalam membentuk arti. Menurut Dendy Sugono (Dhieni, dkk. 2006:4) "bahasa ekspresif (lisan) adalah bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan fonem sebagai unsur dasar".
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis mencoba menarik kesimpulan tentang bahasa ekspresif bagi anak taman kanak-kanak adalah bagaimana cara seorang anak mengekspresikan bahasa iintuk menyatakan pendapat, menyatakan perasaan, idenya, keinginan dan kebutuhannya. 
e) Tahap perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak Clara dan William Stern (Zulkifli,2001) membagi-bagi rahasa menjadi empat masa, sebagai berikut:

1) Kalimat satu kata (satu tahun enam bulan). Kata pertama yang diucapkan anak dimulai dari suara-suara raban seperti yang didengar keluar dari mulut bayi. Meraban merupakan permainan dengan tenggorokan, mulut, dan bibir supaya selaput suara menjadi lebih lembut. Dalam masa ini anak cenderung mengueapkan pengulangan suara, seperti: ma-ma, mi-mi, pa-pa, dan sebagainya. Kemudian anak terus belajar berbicara karena dirangsang oleh dorongan seajarnya, yaitu dorongan meniru suara-suara yang didengamya diucapkan oleh orang lain,
2) Masa memberi nama (satu setengah-dua tahun). Selama beberapa bulan perkembangan bahasa ini seakan-akan terhenti karena anak memusatkan perhatiannya untuk belajar berjalan. Setelah pertengahan tahun kedua, timbullah dorongan untuk mengetahui nama semua benda. Dalam masa ini anak menyadari bahwa setiap benda mempunyai nama. Kalimat yang semula terdiri dari sepatah kata makin lama semakin bertambah sempurna dan sudah jarng terdengar. Selanjutnya disusun dengan kalimat dua kata, kemudian dengan kalimat tiga kata, sampai akhirnya anak dapat mengucapkan kalimat yang sempurna.
3) Masa kalimat tunggal (dua tahun-dua setengah tahun). Bahasa dan bentuk kalimat makin baik dan sempurna, Anak telah menggunakan kalimat tunggal dan mulai menggunakan awalan serta akhiran yang membedakan bentuk dan warna bahasanya. Sehubungan dengan bentuk dan warna bahasa itu anak memerlukan waktu untuk mempelajarinya.
4) Masa kalimat majemuk (dua tahun enam bulan dan seterusnya). Anak mengucapkan kalimat yang makin panjang dan makin bagus. Anak telah mulai menyatakan pendapatnya dengan kalimat majemuk. Sekali anak menggunakan kata perangkai dan akhirnya

2. Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak
a. Pengertian Kemampuan Berbahasa
Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak. Di samping itu bahasa juga merupakan alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain yang sekaligus juga berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan kepada orang yang sekaligus juga berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain. Mengingat besarnya peranan pengembangan bahasa bagi anak, maka perlu dikembangkan pada anak didik sejak usaia taman kanak-kanak, (Depdikbud, 1996)
Pengembangan kemampuan berbahasa anak usia TK bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan. Untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak yaitu : 1) Memberikan contoh berbicara yang baik, 2) merangsang anak untuk berbicara, 3) memberi kesempatan untuk berbicara, 4) memberi kesempatan untuk bertanya, 5) mengadakan tanya jawab.
Selanjutnya menurut Learner (Abdurrahman, 2003 : 182), bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang terintegrasi, mencakup bahasa ujaran, membaca dalam menulis.
Kemudian Owens Tanden (Abdurrahman, 2003:183), menyatakan bahwa bahasa “merupakan kode atau sistem konversional yang disepakati secara sosial untuk menyajikan berbagai pengertian melalui penggunaan simbol-simbol sembarang (arbitrary cimbols) dan tersusun berdasarkan aturan yang telah ditentukan”.
Dari beberapa pandapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat untuk menyatakan pikiran dalam berkomunikasi secara lisan agar dapat dipahami oleh orang lain. 

b. Tahap-Tahap Perkembangan Bahasa Anak

Menurut Einon Dorothy, bahasa anak pada umumnya memiliki tahap-tahap perkembangan berdasarkan umur. Dimana umur 5-6 tahun adalah umur anak usia dini, sehingga harus diketahui sebagai berikut : 

a) Anak menguasai lebih dari 2.000 kata dan akan belajar 1.000 kata pertahun pada beberapa tahun berikut. 
b) Berbicara dengan kalimat lebih panjang (6-8 kata)

c) Dapat menyusun kalimat yang lebih kompleks seperti “kuda itu di naiki oleh Joki” 

Bahasa anak memeang peranan penting dalam kehidupan kita. Dalam belajar berbahasa perlu diperhatikan tahap-tahap belajar, menurut Skiner (Wardana, 1995 : 23), sebagai berikut : 1) tahap stimulus dan rangsangan, 2) tahap respon atau tanggapan, 3) tahap penguatan, 4) tahap pengulangan. 
Adapun penjelasan dari masing-masing tahap belajar tersebut, yaitu : 

1) Tahap stimulus atau rangsangan

Pada tahap ini anak dirangsang untuk menerima bahasa yang diberikan oleh orang dewasa. Rangsangan tersebut memotivasi anak untuk memperhatikan dan menerima ucapan orang dewasa misalnya : anak yang diperlihatkan “boneka” atau akan memperhatikan dengan seksama dan perlahan-lahan mengucapkan kata yang ada pada Pembelajaran dengan ucapan spontan “boneka”.

2) Tahap respon atau tanggapan

Tahap ini anak memberi tanggapan terhadap ucapan orang dewasa. Hasil tanggapan anak yang berupa tuturan yang hampir sama atau hampir sama dengan tuturan orang dewasa, maka orang dewasa membimbing dan menyuruh mengucapkan kembali titran itu dengan cepat, demikian pula halnya dengan kata-kata yang lain sesuai dengan materi uang di berikan pada anak. 

3) Tahap penguatan

Tahap ini, orang dewasa memberikan penguatan jika anak mampu mengucapkan kata dengan tepat. Pemberian penguatan dengan kata-kata “bagus” atau “bagus sekali” memberi motivasi pada anak untuk belajar. Setiap anak sebaiknya diberikan penguatan apabila ia dapat mengucapkan kata atau menyebutkan dengan baik sehingga perlu memberikan penguatan secara positif. 

4) Tahap pengulangan

Tahap ini, orang dewasa senantiasa mengulang kembali kata-kata yang diucapkannya atau disampaikan kepada anak. Bila anak belum mampu mengucapkan kata dengan benar atau tepat, maka orang dewasa meminta kepada anak untuk mengucapkan kembali sehingga anak itu dapat mengucapkan dengan tepat. Proses kegiatan pengulangan ucapan tersebut membuat anak secara berangsur-angsur menguasai kata atau kalimat yang di berikan. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa teori di atas dalam perkembangan bahasa anak perlu pembiasaan dan pengulangan untuk pembentukan kebiasaan berbahasa, maka ditanamkan sejak dini pada diri anak.
Menurut Einon Dorothy bahasa anak pada umumnya memiliki tahap-tahap perkembangan sebagai berikut: 
1) Sampai umur 2 tahun
a) Anak mulai menguasai kosakata sekitar 50 kata, dan mengerti beberapa ratus kata pada umur 2 tahun. Dia menggunakan kaliniat yang terdiri dari dua kata atau lebih pada umur 2,5 tahun.
b) Mulai menggunakan kata ganti orang (aku, dia) dan preposisi (di atas, di dalam, dan sebagainya) tapi bahasanya masih sederhana “aku pergi”, bukan “aku ingin ikut pergi”.
c) Mengekspresikan adanya kejadian berulang, tambah permen lagi, ketiadaan susu habis, penjelasan “mobil besar”, nomina, “bola itu”, pelaku kegiatan “gigitan anjing”, obyek kegiatan “anjing menggigit tulang”
d) Mengerti petunjuk sederhana dan berbicara tentang apa yang telah dia lakukan. Bila dibujuk, anak akan memberitahu anda apa yang diinginkannya
e) Senang bila dibacakan buku dan tngat cerita sederhana.
f) Suka melihat wajah anda saat anda berbicara padanya
g) Tahu nama lengkapnya dan mungkin di mana dia tinggal.
2) Sampai umur 2 ½ tahun
a) Anak belajar 50 kata baru tiap bulan dan tahu sekitar 1.000 kata pada umur 2,5 tahun. Berbicara dengan kalimat yang terdiri dari 2-3 kata.
b) Dapat menyebutkan nama anggota keluarga dan binatang peliharaannya serta dimana tepat tinggalnya.
c) Sering menggunakan kata ganti “aku” dan “punya aku”, tapi pemakaiannya tidak selalu benar.
d) Dapat mengekspresikan perasaannya, bertanya sebuah kata dan apa sebutan benda tertentu.
e) Menyukai buku cerita dan dapat mengikuti bahasa dan cerita yang lebih rumit.
3) Sampai umur 3 tahun
a) Anak terus bertambah kosa katanya sekitar 50 kata perbulan.
b) Menggunakan kalimat yang terdiri dari 2-4 kata, seringkali menggabungkan kalimat untuk menyampaikan ide-ide yang lebih kompleks
c) Dapat menggunakan kalimat negative ”aku tidak suka daging”, ini bukan milik aku, “aku tidak melakukan itu”

d) Menggunakan pertanyaan “mengapa” terus menerus (mengapa, apa, dimana)

4) Sampai umur 3 ½ tahun
a) Anak menguasai sekitar 1.250 kata dan terus menambah kosa katanya sekitar 50 kata tiap bulannya.
b) Kalimatnya memiliki struktur yang lebih kompleks, misalnya: ”kata ibu aku bisa lari cepat”.
c) Terus bertanya mengapa, apa dan dimana, tetapi masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan tersebut.
5) Sampai umur 4-5 tahun
a) Anak menguasai 1.800 kata dan terus menambah kosa katanya sekitar 50 kata per bulan.
b) Berbicara adengan kalimat yang terdiri dari 4-5 kata. Bahasa lebih lancar dengan lebih sedikit kesalahan.
c) Mengerti, tetapi mungkin tidak dapat menghasilkan kalimat kompleks seperti “dia tahu bahwa Ren akan datang untuk makan siang”
d) Menggunakan kata sambung “aku suka jelli tapi aku masih kenyang, aku mau pergi ke toko dan membeli permen”.
e) Menceritakan dongeng pada boneka-bonekanya dan berpura-pura membaca buku untuk mereka. Aank berbicara sambil bermain dan seringkali berbicara sendiri.
6) Sampai umur 5 - 6 tahun
a) Anak menguasai lebih dari 2.000 kata dan akan belajar 1.000 kata per tahun pada beberapa tahun berikut.
b) Berbicara dengan kalimat yang lebih panjang (6-8 kata)

c) Dapat menyusun kalmiat yang lebih kompleks “kuda itu dinaiki oleh joki”.
c. Tujuan Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak 
Sesuai dengan Garis-Garis Besar Program Kegiatan Belajar (GBPKB) TK, pengembangan kemampuan berbahasa di TK bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya.
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar anak antara lain lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang dewasa, baik yang ada di sekolah, di rumah, maupun dengan tetangga di sekitar tempat tinggalnya. 
d. Fungsi Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak
Fungsi pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak TK antara lain :
1. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungannya.
2. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya
3. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak
4. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah kepada orang lain, 
e. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak
Agar pelaksanaan pengembangan kemampuan berbahasa di Taman Kanak-Kanak dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Bahan latihan, percakapan, diambil dari tema atau lingkungan anak.
2) Kegiatan belajar mengajar berorientasi pada kemampuan yang hendak mencapi dan sedapat mungkin dikaitkan dengan tema.
3) Anak diberi kebebasan dalam menyatakan pikiran dan perasaan serta ditekankan pada spontanitas.
4) Guru menguasai metode / teknik pelaksanaan.
5) Komunikasi antara guru dan anak dilaksanakan secara akrab
6) Guru member! contoh / teladan dalam cara menggunakan bahasa.
7) Bahan mengandung isi untuk pengembangan intelektual, emosional, serta sesuai dengan taraf perkembangannya.
8) Tidak dibenarkan memberikan huruf beserta bunyinya secara satu persatu (per huruf) melainkan melalui kata yang di dalamnya mengandung huruf yang akan diajarkan.
9) Tidak diberikan pelajaran membaca dan menulis seperti pelajaran di sekolah dasar.
3. Pengertian Media Pembelajaran
Dalam kamus bahasa Indonesia karangan WJS Purwadarminta (1987 : 640), menyatakan bahwa “Media adalah penengah, perantara pihak ketiga yang bertindak sebagai pemisah”.

Pengertian media menurut Sadirman (1987 : 96), adalah sebagai berikut : 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk dari kata mediun (bentuk jamak) yang secara harfiah diartikan sebagai perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari isi pengiriman pesan kepada yang menerima.

Untuk memberi batasan yang jelas mengenai pengajaran, maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian media secara tersendiri. Kata media berasal dari bahasa latin, “medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan yang merangsang yang sesuai untuk belajar, misalnya media cetak, media elektronik (film, video) (Rohani, 1997).
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Selanjutnya Gerlach & Ely (Arsyad, 2009) mengatakan bahwa apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Kemudian menurut Yusuf Hadi (Rohani, 1997) media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar.
Nasional Education Association/NBA (Arsyad, 2009), mengemukakan pula bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya dan hendaknya dapat dimanipulasikan, dapat dilihat, dan di baca.
Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan kepada anak didik.
Adapun pengertian pengajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar (Khaeruddin, 2008). Kemudian Rohani, 1997), pengajaran adalah aktivitas (proses) yang sistematik yang terdiri atas banyak komponen.
Menurut Hamalik (Rohani, 1997) media pengajaran sebagai alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa. 
Dari ke dua pendapat tersebut di atas, dapat disampaikan bahwa media pengajaran adalah segala sesuatu yang digunakan dalam proses belajar mengajar guna merangsang minat dan gairah belajar siswa.
4. Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Berlach dan Ely (Arsyad, 2009) mengemukakantiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.
a. Ciri fiksatif (fixative property)
Ciri ini mengPembelajarankan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diturut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audiot tape, disket, komputer dan film, 
b. Ciri manipulatif (manipulative property)
Transpormasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media memiliki ciri-ciri manipulasi. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan Pembelajaran time lapse recording.
c. Ciri distributif (distributive property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media pengajaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran. Pertama, guru perlu memiliki pemahaman media pengajaran antara lain jenis dan manfaat media pengajaran. Kedua, guru terampil membuat media pengajaran sederhana untuk keperluan pengajaran, terutama media dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi. Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran.
Diatas telah disinggung pemilihan media Pembelajaran harus di kembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Arif S. Sadirman (1984 : 84), menyatakan bahwa : 

“Pemilihan media seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwasannya media merupakan komponen dari sistem intruksional secara keseluruhan karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu dan sumber, serta prosedur penilaiannya juga perlu di pertimbangkan.

Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria sebagai berikut :
a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran; artinya pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran ; artinya pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
c. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.
d. Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses belajar mengajar. 
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.

6. Fungsi Media Pembelajaran
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.
Media pembelajaran selain dapat membuat pelajaran menarik, media dapat pula mengurangi kesulitan dalam memahami keterampilan melalui pelaksanaan praktek. Dalam pembelajaran hasilnya kurang memungkinkan dalam arti tidak memuaskan apabila tidak menggunakan media Pembelajaran dalam proses pembelajaran di taman kanak-kanak. 

Hamalik (Arsyad, 2009) mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Kemudian Levie dan Lentz (Arsyad, 2009) mengemukakan empat fungsi media pengajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif dan (d) fungsi kompensatoris.
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dari mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan niakna visual kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual. Yang ditampilkan atau menyertai teks mated pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan mated pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar.
Fungsi afektif media visual dapat terlihat dad tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang berPembelajaran. Pembelajaran atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

Fungsi kognitif media visual terlihat dad temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau Pembelajaran memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam Pembelajaran.
Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat pada hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
Media pengajaran, menurut Kemp dan Payton (Arsyad, 2009) dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu :

1) memotivasi minat atau tindakan, 
2) menyajikan informasi, dan 
3) memberi instruksi. 
Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pengajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar untuk bertindak (turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau memberikan sumbangan material). Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi sikap, nilai dan emosi.
Untuk tujuan informasi, media pengajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat amat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan atau pengetahuan altar belakang. Penyajian dapat pula berbentuk hiburan, drama, atau teknik motivasi. Ketika mendengar atau menonton bahan informasi, para siswa bersifat pasif. Partisipasi yang diharapkan dari siswa hanya terbatas pada persetujuan atau ketidaksetujuan mereka secara mental, atau terbatas pada perasaan tidak / kurang senang, netral atau senang.
Umar Suwito (1978 : 13), menyatakan bahwa “media pembelajaran merupakan sarana dalam proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektifitas dan efsiensi dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 

Media berfungsi untuk tujuan insruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupuri dalam bentuk aktifitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Mated harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, media pengajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan siswa.
7. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Menurut (Khaeruddin 2008), media pengajaran dibedakan atas beberapa jenis antara lain : media grafik, media audio, media proyeksi dan media tiga dimensi. Di bawah ini diuraikan secara ringkas jenis media tersebut. 
a. Media Grafik
Dalam media visual, istilah graphiks atau graphik material mempunyai arti yang lebih luas, bukan hanya sekedar mengPembelajaran. Media gratis terdiri atas (a) bagan, (b) diagram, (c) grafik, (d) poster, (e) kartun, dan (f) Komik.
1) Bagan/Chart
Fungsi yang utama dari bagan adalah menunjukkan hubungan, perbandingan, jumlah relatif, perkembangan, proses klasifikasi dan organisasi.
2) Diagram
Diagram adalah suatu Pembelajaranan sederhana yang dirancang unrak memperlihatkan hubungan timbal balik terutama dengan garis-garis dan simbol-simbol, diagram atau skema mengPembelajarankan struktur dan objeknya secara garis besar.
3) Grafik
Grafik dapat didefinisikan sebagai penyajian data berangkai. Suatu tabel Pembelajaran dapat mempunyai nilai informasi yang sangat berfaedah, namun grafik dari data yang sama mengPembelajarankan intisari, informasi sekilas akan lebih efektif.

4) Poster
Poster dapat didefinisikan sebagai kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian orang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti di dalam ingatannya.
5) Kartun
Kartun adalah pengPembelajaranan dalam bentuk lukisan atau karikatur tentang orang, gagasan atau situasi yang didesain untuk mempengaruhi opini masyarakat.
6) Komik .
Komik adalah suatu kartun yang mengungkapkan suatu cerita dalam urutan yang erat, dihubungkan dengan Pembelajaran dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. 
b. Media Audio
Media audio berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata / bahasa lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis media yang dapat kita kelompokkan dalam media audio, antara lain : radio, alat perekam pita magnetic, piringan hitam dan laboratorium bahasa. 
c. Media Proyeksi.

Beberapa jenis media proyeksi, antara lain :

1) Overhead projector
Sistem overhead projector menunjukkan kemajuan yang pesat sekali dalam raasa dasawarsa terakhir, sehingga perangkat audiovisual ini banyak dipakai dimana-mana.
Projector overhead merupakan jenis perangkat keras yang sangat sederhana, terdiri atas sebuah kotak dengan bagian atasnya sebagai landasan untuk meletakkan materi pengajaran. 

2) Slide

Slide adalah Pembelajaran transparan dalam bentuk positif karya fotografi atau tangan sendiri, yang diproyeksikan pada layar, untuk keperluan belajar mandiri, belajar kelompok atau belajar di kelas.
Operasi slide pula disertai suara (audio) ataupun tanpa suara, atau animasi (dihidupkan) dengan menggunakan beberapa proyektor yang telah deprogram sedemikian rupa secara singkron otomatis antara operasi di Solvenya, suara dan pembelajarannya, sehingga menimbulkan kesan hidup. 
d. Media Tiga Dimensi
Media tiga dimensi yang sering digunakan adalah model dan boneka. Model adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang terlalu mahal, terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil untuk dibawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya. Sedangkan boneka merupakan jenis model yang dipergunakan untuk memperlihatkan permainan.

8. Media Pembelajaran dalam Pengajaran Pengembangan Kemampuan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak 
1) Pengertian media Pembelajaran/foto
Pembelajaran merupakan media yang paling menarik perhatian dan disukai anak-anak karena dalam Pembelajaran terdapat objek dan warna yang jelas, pada umumnya anak-anak taman kanak-kanak belum dapat membaca. Kosa katanya juga masih sangat terbatas. Daya nalamya pun masih sangat dangkal sehingga untuk membedakan antara yang nyata dan fantasi juga belum mampu. 
Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar di TK yang dimaksud media pembelajaran atau alat peraga adalah semua benda yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar agar membantu anak lebih mudah memahami apa yang diberikan sehingga anak dapat mengucapkan secara lancar, teratur, efektif dan efisfeli seningga tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak dapat tercapai. Media yang dimaksud dalam tulisan ini adalah media yang langsung digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu berupa alat peraga, alat bermain dan pembelajaran yang dibuat oleh guru (Depdikbud, 1998). 
2) Keunggulan Media Pembelajaran/foto
Media Pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang sifatnya konkret, lebih realistik menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media variabel semata. Media pembelajaran dapat membatasi ruang dan waktu.
Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2009 : 126), menguraikan beberapa kriteria pemilihan media Pembelajaran/foto untuk tujuan pengajaran, yaitu mendukung pencapaian tujuan pengajaran, kualitas artistik, kejelasan dan ukuran yang memadai dan menarik. Media pembelajaran/foto benar-benar melukiskan konsep atau pesan isi pelajaran yang ingin disampaikan sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan. Foto/media pembelajaran disesuaikan dengan tingkat usia siswa, sederhana atau tidak rumit sehingga siswa tidak salah menafsirkan pesan dalam foto itu. 
3) Teknik Mengajar dengan Menggunakan Media Pembelajaran
B. Kerangka Pikir
Pada dasarnya kemampuan berbahasa di TK mempunyai arti penting baik di lingkungan masyarakat maupun di lingkungan perkembangan anak-anak itu sendiri. 

Perkembangan bahasa perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh oleh guru. Di samping itu diharapkan guru TK lebih mengembangkan kreativitasnya dalam mengajar, sehingga kreativitas anakpun diharapkan dapat lebih berkembang dengan baik. Dalam pelaksanaan pengembangan kemampuan berbahasa, bahan dan metode, atau teknik penyajiannya perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas akan diujicobakan penggunaan media Pembelajaran melalui suatu penelitian dengan kerangka pemikiran sebagai berikut:
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SKEMA KERANGKA PIKIR 
C. Hipotesis
Untuk mengarahkan penelitian ini dikemukakan hipotesis yang berbunyi "Media Pembelajaran berpengaruh pada tingkat kemampuan berbahasa anak TK “Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya”, maka hasil yang diperoleh adalah : 

· Hipotesis (HO)  :
Media pembelajaran tidak berpengaruh terharap tingkat kemampuan bahasa anak
· Hipotesis (H1) : 
Media pembelajaran dapat berpengaruh terhadap tingkat kemampuan berbahasa anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang di dasari dari pemahaman dan pengalaman yang dilakukan oleh peneliti, maka penelitian ini mengaju pada metode penelitian kuantitatif sebab dimana suatu permasalahan beserta pemecahan-pemecahan di ajukan untuk memperoleh suatu pembenaran melalui pengujian statistika. 
2. Jenis Penelitian

Didalam penelitian ini peneliti melaksanakan pendekatan eksperimen karena pelaksanaannya menguji cobakan teknik penggunaan media Pembelajaran dalam mengajar di TK 2 Aisyiyah Bara-Baraya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak, apakah menggunakan media Pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap kemampuan bahasa anak. 
B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
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Sutrisno Hadi (Arikunto, 1986) mendefmisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi. Dalam penelitian ini mengungkapkan dua variabel yakni media Pembelajaran sebagai variabel penyebab/bebas (x) dan kemampuan berbahasa sebagai variabel terikat (Y).
2. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap dengan meneliti kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bara-Baraya seperti yang digambarkan di bawah ini. 
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Kedua variabel tersebut di atas diteliti dengan menggunakan pendekatan eksperimen karena pelaksanaannya adalah mengujicobakan teknik media Pembelajaran dalam pengajaran kemampuan berbahasa di Taman Kanak-Kanak.
Dalam melaksanakan penelitian ini dilakukan beberapa tahap. Tahap pertama adalah studi pendahuluan yaitu merumuskan masalah yang berhubungan dengan judul yang disetujui oleh Ketua Jurusan dan pembimbing. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, disusunlah proposal penelitian yang berisi rumusan inti sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian.
Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok (kelas) yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan pengajaran dengan menggunakan media Pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang diberikan pengajaran tanpa menggunakan media Pembelajaran.
C. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menjelaskan pemahaman dan menghindari salah penafsiran dalam penulisan ini maka dikemukakan defenisi operasional variabel yaitu :

a. Media Pembelajaran merupakan suatu media pembelajaran yang memberikan daya tarik terhadap suatu pelajaran, yang dapat mengurangi kesulitan dalam memahami apa yang telah diberikan oleh anak dan juga sebagai alat untuk membangkitkan motivasi bagi anak dalam kegiatan belajar. 

b. Kemampuan berbahasa yakni sebagai alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasanya secara lisan. Disamping itu bahasa merupakan alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan sekaligus berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain. 
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitan
Nana Sudjana (194: 5), mengemukakan bahwa : populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin dari hasil penghitungpun secara kuantitatif dari pada karateristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifatnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-Kanak II Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya sebanyak 83 orang yang terbagi menjadi 4 kelompok yaitu : kelompok Bl, Kelompok B2, Kelompok B3 dan Kelompok B4. Untuk lebih jelasnya keadaan populasi dapat dilihat pada label berikut ini:

Tabel 1 Deskripsi Keadaan Populasi
	No
	Kelompok
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Bl
	14
	9
	23
	

	2
	B2
	11
	12
	23
	

	3
	B3
	6
	12
	18
	

	4
	B4
	3
	16
	19
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	34
	49
	83
	


Sumber :

Papan Potensi TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya Tahun Pelajaran 2011 – 2012
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud menggenerelisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud menggenerelisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi (Arikunto, 1986).
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel yang berdasarkan tujuan atau purposive sampling. Selanjutnya hanya (dua) kelompok yang dijadikan sampel yaitu kelompok Bl dan B2, dan kedua kelompok tersebut terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sesuai dengan hasil penilaian bidang pengembangan kemampuan berbahasa pada semester 1, kedua kelompok mempunyai kemampuan yang relatif sama. Oleh karena itu kelompok langsung dibagi tanpa melalui uji coba terlebih dahulu.
Tabel 2 Deskripsi Keadaan Sampel 
	No
	Kelompok
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Bl
	14
	9
	23
	Kontrol

	2
	B2
	11
	12
	23
	Eksperimen
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	25
	21
	46
	


E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data diberikan pengajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan teknik media Pembelajaran sedangkan pada kelompok kontrol diberikan pengajaran dengan metode konvensional selama 4 kali pertemuan. Setelah itu kedua kelompok diberikan tes dalam bentuk bentuk tanya jawab dengan menggunakan format observasi untuk menguji perkembangan kemampuan berbahasa dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah disiapkan. Hasil tes dirumuskan dalam sebuah format penelitian yang selanjutnya dianalisis untuk menguji pengaruh dan tingkat kemampuannya dengan menggunakan instrumen penelitian yang disiapkan.
Adapun teknik pelaksanaan eksperimen adalah sebagai berikut:
1. Memberikan pengajaran kemampuan berbahasa dengan menggunakan teknik media Pembelajaran pada kelompok eksperimen.
2. Mengajarkan kemampuan berbahasa pada kelompok kontrol dengan metode konvensional dan
3. Mengadakan tes menggunakan media pembelajaran terhadap kedua kelompok sebanyak 2 kali setelah 4 kali pertemuan dengan sistim observasi dan tanya jawab untuk mengetahui perkembangan hasil belajar anak.
F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui berpengaruh tidaknya teknik media Pembelajaran, maka harus diujicobakan dalam penerapan di dalam kelas / kelompok. Eksperimen yang dilakukan terhadap strategi ini yaitu membandingkan dengan strategi lain yang konvensional. Hasil yang diperoleh oleh kedua kelompok kemudian dibandingkan dengan menggunakan perhitungan statistik inferensial analisis uji "t" rumus sebagai berikut:
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Adapun langkah analisis di atas yaitu sebagai berikut:
1. Menentukan mean kedua sampel
2. Menentukan standar deviasi mean kuadrat “t” dari kedua kelas sampel
3. Mendistribusikannya ke dalam tabel signifikan
Analisis data di atas dikonversi ke dalam tabel signifikan, jika hasil analisis data lebih besar dari batas penolakan hipotesis nol (Ho), maka hipotesis ditolak. Sebaliknya jika hasil analisis data lebih kecil dari batas penolakan maka hipotesis diterima. Penyajian hipotesis rneiiggunakan taraf signifikansi 0,05.
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal s/d 2011, di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 2 Bara-Baraya bertempat di jalan Abubakar Lambogo No. 110 Telp. (0411) 431410 Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar yang didirikan oleh pimpinan cabang Aisyiyah Bara-Baraya pada tanggal 15 Juli 1984 dengan luas tanah 650 m2 dengan No. Akte N 0.1161/A/II/86, dengan status tanah milik Pimpinan Cabang Muhammadiyah Bara-Baraya, dengan nomor izin operasional 225/Kop/116/II/93 berstatus swasta. 
a. Tenaga pendidik : sebanyak 7 orang dan 1 orang bujang sekolah yaitu : 

· 1 orang guru status PNS (Pendidikan KPG)

· 2 orang guru status GTY (Pendidikan S1)

· 2 orang guru status GTY (Pendidikan SMU)

· 1 orang bujang sekolah (Pendidikan SMP)

Data Guru TK Aisyiyah 2 Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya 

Kota Makassar.

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Sitti Aminah, S.Pd
	Kepala Sekolah

	2
	Yayu Ariani 
	Tata Usaha

	3
	Syamsidar, S.Pd
	Guru Kelompok B4

	4
	Hj. Suarty
	Guru Kelompok B1

	5
	Putri Rani
	Guru Kelompok B2

	6
	Sri Minati
	Guru Kelompok B3


b. Proses pembelajaran mengacu kepada kurikulum PAUD dengan melaksanakan enam bidang pengembangan dengan sistem kelompok dan melaksanakan proses pembelajaran semester, mingguan (RKM) dan harian (RKH)
c. Keadaan murid : sebanyak 95 anak dari usia 5-6 tahun, laki-laki 46 orang perempuan 49 orang. 

d. Pasilitas bermain di TK 2 Aisyiyah Bara-Baraya memiliki permainan luar dam di dalam.

B. Penyusunan Perangkat Eksperimen
Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian sebagai bukti empiris yang diperoleh dari penelitian. Pemaparan ini merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, yaitu : "Apakah ada pengaruh media Pembelajaran terhadap tingkat kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya"?

Untuk mengetahui masalah di atas, maka data dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan prosedur yang ditentukan pada Bab III, dengan terlebih dahulu membuat hipotesis pembanding, yaitu hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol tersebut berbunyi : "Media Pembelajaran tidak berpengaruh pada tingkat kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya". Cara pengujian hipotesis dengan membandingkan antara hasil pembelajaran dengan menggunakan media Pembelajaran dan hasil pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional. Teknik analisis yang digunakan adalah uji "t" dengan taraf signifikansi 0,05%.
C. Pelaksanaan Tindakan
Sebelum mengajar dengan menggunakan media Pembelajaran harus diperhatikan antara lain, Pembelajaran harus jelas menceritakan sesuatu sesuai tema yang akan diajarkan. Adapun Pembelajaran yang akan disiapkan adalah sebagai berikut:
a. Persiapan
1. Satu Pembelajaran digunakan untuk melakukan kegiatan bercakap-cakap
2. Satu Pembelajaran digunakan untuk kegiatan bercerita
3. Dua Pembelajaran digunakan untuk melakukan kegiatan tanya jawab
4. Tiga Pembelajaran digunakan untuk mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri 
b. Langkah-langkah pengajaran
Adapun langkah-langkah cara mengajarkan kemampuan berbahasa menggunakan media adalah sebagai berikut: 
1. Indikator : bicara lancar dengan kalimat sederhana bercakap-cakap sesuai tema yang akan diajarkan.
a) Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan
b) Guru mengatur organisasi kelas (posisi tempat duduk anak)
c) Guru menunjukkan alat peraga yang telah disiapkan
d) Guru merangsang percakapan anak dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan tema
e) Guru memberikan kesempatan pada anak untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan guru
f) Guru memberi bimbingan pada anak yang belum dapat menjawab dan berikan motivasi pada anak yang sudah dapat menjawab.
2. Indikator : menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya
a) Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan 
b) Guru mengatur posisi tempat duduk anak
c) Guru mulai bercerita dengan terlebih dahulu menyebutkan judul cerita
d) Setelah selesai bercerita guru memberi pertanyaan kepada anak tentang apa, mengapa, dimana, dan sebagainya
e) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan guru
f) Bagi anak yang sudah dapat menjawab pertanyaan diberikan pujian dan bagi anak yang belum bisa diberi dorongan / motivasi.
3. Indikator : bercerita tentang kejadian di sekitarnya 
a. Guru menyiapkan alat peraga yang akan digunakan
b. Guru mengatur posisi tempat duduk anak
c. Guru mulai bercerita tentang kejadian yang sering terjadi di sekitar lingkungan 
d. Guru memberi tugas kepada anak untuk menceritakan kembali cerita ibu guru 
e. Guru memberikan pujian kepada anak yang sudah dapat dan memberikan motivasi pada anak yang belum.
4. Indikator : mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri (4-6 Pembelajaran)
a) Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan 
b) Guru mengatur posisi tempat duduk anak 
c) Guru mulai bercerita dengan menunjukkan Pembelajaran satu persatu sesuai dengan urutan cerita 
d) Guru memberi kesempatan pada anak untuk mengurutkan isi Pembelajaran sesuai urutan cerita 
e) Guru memberi pujian kepada anak yang bisa dan memberikan motivasi pada anak yang belum bisa
c. Teknik Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan evaluasi proses yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan anak merespon m#ta pelajaran melalui media Pembelajaran.
D. Data Deskriptif dan Konferensial
Adapun data yang dianalisis adalah hasil pembelajaran anak didik kelompok eksperimen (x) dan hasil pembelajaran anak didik kelompok kontrol (y). Hasil analisis data tersebut dianalisis dalam beberapa langkah, yaitu sebagai hasil pembelajaran anak didik dengan menggunakan media Pembelajaran, hasil pembelajaran anak dengan teknik konvensional dan data perbandingan atau uji "t" dari kedua data tersebut. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Pembelajaran (kelompok eksperimen)
Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa skor perolehan tertinggi adalah 32 sebanyak lima orang, sedangkan skor terendah adalah 28 yang diperoleh lima orang, jumlah keseluruhan skor anak didik yaitu 683, sehingga rata-rata skor perolehan anak didik adalah 683 : 23 = 29,69.
2. Hasil Pembelajaran (kelompok konvensional)
Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa skor perolehan tertinggi adalah 27 dari skor maksimum 32 sebanyak lima orang. Sedangkan skor terendah adalah 24 yang diperoleh empat orang. Jumlah skor seluruh anak didik adalah 590 : 23 = 25,65
3. Perbandingan hasil tingkat kemampuan berbahasa x dan y
Analisis mengenai perbandingan hasil tingkat kemampuan berbahasa kedua kelompok dilihat pada tabel kerja berikut:
Data pembelajaran kemampuan berbahasa anak di TK 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya.

1. Kelompok Kontrol (Y) tidak menggunakan media Pembelajaran
Tabel 1
:
Data bicara lancar dengan kalimat sederhana

	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	3

15

5
	8

7

6

	Jumlah
	23
	21


Berdasarkan tabel diatas pada saat proses pembelajaran untuk menilai bicara lamcar dengan kalimat sederhana dari jumlah murid 23 anak memperoleh nilai 8 (tinggi) terdapat 3 anak nilai (sedang) 15 anak dan nilai (rendah) 6 anak. 
Tabel 2
:
Data menggunakan dan menjawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya 

	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	1
10

12
	8
7

6

	Jumlah
	23
	21


Dari tabel diatas dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media Pembelajaran untuk menilai dapat menkawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya. Yang memperoleh nilai tinggi 1 anak, sedang 10 anak dan nilai rendah 12 anak. 
Tabel 3
:
Data berbicara tentang kejadian disekitar

	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	8
3

12
	8
7

6

	Jumlah
	2.
	21


Berdasarkan tabel diatas pada saat tidak menggunakan media Pembelajaran dalam bercerita tentang kejadian disekitarnya akan yang mendapatkan nilai tinggi sebanyak 8 anak, nilai sedang 3 anak, dan anak yang mendapatkan nilai rendah sebanyak 12 anak. 

Tabel 4 
:
Data mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri 


	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	-
3

20
	8
7

6

	Jumlah
	23
	21


Dari tabel diatas, dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media Pembelajaran dalam mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran, anak mendapatkan nilai tinggi tidak ada dan mendapatkan nilai rendah sebanyak 20 anak. 

2. Data Kelompok Eksperimen (X) menggunakan media Pembelajaran
Tabel I
:
Data Bicara Lancar Dengan Kalimat Sederhana
	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	16
7

-
	8
7

6

	Jumlah
	23
	15


Dalam tabel diatas bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan media Pembelajaran terdapat 23 anak yang sudah dapat bicara lancar dengan kalimat sederhana terdapat 16 anak mendapat nilai tinggi 8 dan tidak ada anak yang mendapatkan nilai rendah. 

Tabel 2
:
Data menggunakan dan menjawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya 
	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	9

14

-
	8

7

6

	Jumlah
	23
	21


Dalam penggunaan media Pembelajaran menyatakan dalam tabel ini bahwa menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya. Anak yang dapat nilai tinggi sebanyak 9 anak, nilai sedang 14 anak dan yang memperoleh nilai rendah tidak ada. 

Tabel 3
:
Data berbicara tentang kejadian disekitar

	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	8

14
1
	8

7

6

	Jumlah
	23
	21


Berdasarkan tabel diatas pada saat menggnakan media Pembelajaran dalam proses pembelajaran dalam berbicara tentang kejadian, disekitar, anak yang memperoleh nilai tinggi sebanyak 8 anak dan nilai sedang 14 anak yang mendapat nilai rendah hanya 1 anak.

Tabel 4 
:
Data mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri 


	Keterangan
	Jumlah
	Prestasi

	Tingi

Sedang

Rendah
	10
13
-

	8

7

6


	Jumlah
	23
	21


Dari tabel diatas menggunakan media Pembelajaran dalam proses belajar mengajar menyatakan bahwa yang memperoleh nilai tinggi sebanyak 8 anak dan nilai sedang sebanyak 13 anak, sedangkan yang mendapat nilai rendah tidak ada. 

Selanjutnya dianalisis dengan langkah sebagai berikut : 
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E. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai "t" empiris (hitung) sama dengan 6.529. sedangkan nilai teoretis pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat bebas (db) sama dengan 44 ditemukan nilai label sebesar 1,714. Hal ini menunjukkan bahwa nilai “t” empiris lebih besar daripada nilai "t" teoritis (tabel) 6.529 < 1,714. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yang dirumuskan yaitu hipotesis nol (Ho) yang berbunyi “media Pembelajaran tidak berpengaruh terhadap tingkat kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya, ditolak dan hipotesis alternatif (Ho) yang berbunyi “media Pembelajaran berpengaruh terhadap tingkat kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya diterima.
Dari hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa salah satu media yang dapat mengembangkan tingkat kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak adalah media Pembelajaran. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan berpengaruh. Oleh karena itu penggunaan media Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak harus ditingkatkan agar keterampilan berbahasa anak dapat berkembang. Hal ini sesuai dengan beberapa bukti kenyataan dalam hasil penelitian terdahulu sebagaimana yang telah diuraikan dalam Bab I.

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil data dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terhadap pengaruh yang disignifikasi penggunaan media pembelajaran pada tingkat kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bustanul Atfal Cabang Bara-Baraya. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dalam rangka peningkatan kemampuan berbahasa anak di taman kanak-kanak dengan menggunakan media pembelajaran mendapatkan hasil yang lebih baik dibanding dengan proses pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran.

3. Anak Taman Kanak-Kanak umumnya berusia 4-6 tahun sangat tertarik dengan media pembelajaran karena terdapat objek dan warna serta rangsangan bagi anak dengan jelas. 
B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut:
1. Diupayakan agar Guru Taman Kanak-Kanak dalam proses belajar mengajar dapat menggunakan media pembelajaran dan metode yang bervariasi.
2. Pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran perlu ditingkatkan demi tercapainya pendidikan yang bermutu.
3. Anak taman Kanak-Kanak belum dapat membaca kosa katanya masih sangat terbatas, daya nalarnya juga masih sangat dangkal. Oleh karena itu penyajian pengajaran sebaiknya dalam bentuk media pembelajaran.
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RENCANA KEGIATAN HARIAN
(RKH)

I. Tujuan Pembelajaran

1) Peningkatan Perhatian Anak 

2) Membangkitkan dan memelihara motivasi belajar anak

3) Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan bahasa anak

II. Persiapan

· Satu Pembelajaran digunakan unuk kegiatan bercakap-cakap

· Satu Pembelajaran digunakan untuk kegiatan tertentu

· Dua Pembelajaran digunakan untuk kegiatan tanya jawab

· Tiga Pembelajaran digunakan 

III. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran

· Pertemuan I

Kelompok 
: B2

Semester / Minggu
: II / I
Tema / Sub Tema
: Tanaman
Hari / Tanggal 
: Selasa / 20 Desember 2011
Waktu 
: 07.30 – 11.00
a) Kegiatan Awal ( + 30 Menit)

· Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan

· Guru mengatur organisasi kelas (posisi tempat duduk anak)

· Guru mengenalkan pelajaran sesuai tema

· Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu sesuai dengan tema
b) Kegiatan Inti ( + 60 Menit) 
· Guru merangsang percakapan anak dengan memberikan pertanyaan sesuai dengan tema

· Guru memberikan kesempatan pada anak untuk menjawab pertanyaan guru

· Guru memperlihatkan Pembelajaran yang berkaitan dengan tema dengan cara bercakap-cakap

· Guru memberikan bimbingan pada anak yang belum mengurutkan Pembelajaran.

c) Kegiatan Penutup ( + 30 Menit)
· Guru mengingatkan anak kegiatan hari ini 

· Guru memberikan motivasi pada anak yang belum dapat mengurutkan Pembelajaran
· Guru mengenalkan kegiatan esok hari

· Pesan-pesan moral

· Do’a penutup


Mengetahui :


Kepala TK 2 Aisyiyah Bara-Baraya
Guru Kelas/ Peneliti


( Sitti Aisyah, S.Pd)
( P U T R I )

NIP. 19670217 198710 2 001
· Pertemuan II

Kelompok 
: B2

Semester / Minggu
: II / I
Tema / Sub Tema
: Tanaman
Hari / Tanggal 
: Kamis / 22 Desember 2011
Waktu 
: 07.30 – 11.00
a) Kegiatan Awal

· Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan

· Guru mengatur organisasi kelas (posisi tempat duduk anak)

· Guru mengenalkan pelajaran sesuai tema

· Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu sesuai dengan tema

b) Kegiatan Inti

· Guru merangsang percakapan anak dan mengaitkan kegiatan kemarin dan hari ini

· Guru memperlihatkan Pembelajaran sambil menceritakan isi Pembelajaran dengan terlebih dahulu menyebutkanb judl cerita.

· Guru mengajak anak untuk menyebutkan Pembelajaran yang dilihat.

· Guru memberi pertanyaan sesuai Pembelajaran yang di lihat tentang apa, mengapa, di mana, dan sebagainya.
· Guru memberikan kesempatan pada anak untuk menjawab pertanyaan guru.

c) Kegiatan Penutup
· Guru mengingatkan kembali kegiatan hari ini.
· Guru memberikan pujian bagi anak yang sudah dapat menjawab, dan bagi anak yang belum, guru memberikan dorongan dan motivasi.

· Guru mengenalkan kegiatan esok hari.

· Pesan-pesan moral

· Do’a pulang


Mengetahui :


Kepala TK 2 Aisyiyah Bara-Baraya
Guru Kelas/ Peneliti


( Sitti Aisyah, S.Pd)
( P U T R I )

NIP. 19670217 198710 2 001
· Pertemuan III

Kelompok 
: B2

Semester / Minggu
: II / II
Tema / Sub Tema
: Tanaman
Hari / Tanggal 
: Selasa / 27 Desember 2011
Waktu 
: 07.30 – 11.00
a) Kegiatan Awal

· Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan

· Guru mengatur organisasi kelas (posisi tempat duduk anak)

· Guru mengenalkan pelajaran sesuai tema

· Guru mengajak anak untuk menyanyikan lagu sesuai dengan tema

b) Kegiatan Inti

· Guru mengajak anak berdoa sebelum belajar

· Guru mulai bercerita dengan menunjukkan Pembelajaran satu persatu sesuai degan urutan cerita

· Guru memberikan kesempatan pada anak untuk mengurutkan isi Pembelajaran sesuai urutan cerita.

· Guru memberikan pujian pada anak yang dapat mengurutkan Pembelajaran dan memberikan motivasi pada anak yang belum bisa mengurutkan Pembelajaran.

Mengetahui :


Kepala TK 2 Aisyiyah Bara-Baraya
Guru Kelas/ Peneliti


( Sitti Aisyah, S.Pd)
( P U T R I )

NIP. 19670217 198710 2 001
Keterangan Pertemuan 
:
Menggunakan media Pembelajaran
· Pertemuan I
:
Daya tarik dan motivasi anak serta perhatian memberi nampak dengan menggunakan media Pembelajaran pada saat proses pembelajaran dengan daya berbicara anak.

· Pertemuan II
:
Dalam proses pembelajaran media Pembelajaran sangat berpengaruh terhadap perhatian, mengemukakan pendapat serta semangat anak dalam mengikuti cerita dan percakapan guru anak sudah dapat menanggapi dengan baik.

· Pertemuan III
:
Dalam proses pembelajaran penggunaan media Pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa anak dengan baik.
· Pertemuan IV
:
Pada saat proses pembelajaran dalam mengurutkan isi Pembelajaran, media Pembelajaran sangat berpengaruh terhadap daya tarik anak untuk berani berbicara dan menunjukkan urutan cerita dengan menunjuk sesuai urutan cerita pada Pembelajaran. 

Lampiran I : Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Pengaruh penggunaan media Pembelajaran terhadap tingkat kemampuan berbahasa anak Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Bara-Baraya Kota Makassar.

Nama
: 
Kelompok
: 
Hari/Tgl. Observasi
:

	No
	Pernyataan
	Pengamatan

	1.
	Tidak menggunakan media Pembelajaran 

a. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

b. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 

c. Berbicara tentang kejadian di sekitarnya

d. Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)
	

	2.
	Menggunakan media Pembelajaran 

a. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

b. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 

c. Berbicara tentang kejadian di sekitarnya

d. Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)
	


Lampiran I

PELAKSANAAN OBSERVASI I
Tema
: Tanaman
Hari/Tanggal
: Kamis / 29 Desember 2011
Kegiatan
:
Tidak menggunakan media Pembelajaran
Indikator 
:
Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru mengenalkan kegiatan hari ini dengan bercakap-cakap sesuai tema yang akan diajarkan. 

Guru 
:
“Anak-anak, ibu guru mempunyai cerita tentang tanaman yang ada disekitar kita, tanaman disekitar kita semmua diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan oleh manusia, ada pohon besar, pohon kecil, ada beraneka macam tanaman yang dimakan seperti buah-buahan, sayuran, maka kita harus menjaga dam memelihara”. 

Guru
:
“Anak-anak siapa yang mempunyai tanaman pohon mangga di rumah (guru merangsang percakapan anak)”. 

Anak
:
“Saya bu guru!” (salah seorang anak sambil mengangkat tangan) ada pohon mangga di rumahku tapi rasanya kecut sekali bu guru.

Anak
:
“Anak-anak, siapa yang pernah melihat buah mangga?

Anak
:
“Semua anak secara spontan menjawab, saua bu guru”

Guru
:
“Buah mangga ada yang berwarna apa?”

Anak
:
“Ada 2 anak yang menjawab”



Ada dua macam bu guru ! Ada hijau dan kuning.

Guru 
:
Pintar sekali



Pada kegiatan ini hanya 1-3 anak yang memiliki daya tarik dari cerita guru, anak yang lain ada yang bercerita dengan temannya, ada yang kadang berdiri, ada juga mengganggu temannya, sehingga untuk merangsang anak berbicara lancar hanya melalui cerita tanpa media sangat terbatas pencapaiannya 
Tema
: Tanaman

Hari/Tanggal
: Selasa / 3 Januari 2012
Kegiatan
:
Tidak menggunakan media Pembelajaran
Indikator 
:
Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya

Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru 
:
Anak-anak mau dengar cerita ibu?

Anak 
:
Mau ibu guru

Guru
:
Cerita ibu guru, manfaat tanaman yang besar tumbuh disekitar kita, tanaman yang besar sangat bermanfaat bagi kita yaitu melindungi kita dari lingkungan di sekitat kita jadi sejuk. Contohnya seperti pohon mangga : pohonnya besar, dan kita dapat berteduh dibawahnya dan juga buahnya dapat dimakan sehingga banyak orang yang suka menanam pohon mangga di halaman rumahnya, agar rumahnya sejuk tidak terasa panas, buahnya dapat juga dimakan.
Guru
:
“Anak-anak, siapa yang punya pohom mangga di rumah”?

Anak
:
“2 anak menjawab” saya bu guru ! (Dea / Fikri)
Guru
:
Fikri ……mangganya sudah berbuah ?
Anak 
:
Sudah bu guru, ada berwarna hijau dan kuning

Guru
:
“Anak-anak, bagaimana rasa buah mangga hijau ?

Anak
:
Kecut bu guru.

Guru
:
Mengapa kecut ?

Anak
:
Salah seorang anak menjawab, masih mudah bu guru.

Guru 
:
Pintar sekali, buah mangga yang masih mudah, rasanya kecut dan yang warnanya kuning berarti sudah masak.

Guru
:
Anak-anak dari cerita bu guru apa manfaatnya pohon yang besar seperti pohon mangga tadi ? 
Anak
:
“Bisa di makan buahnya” 


“Bisa melindungi kita”

Pada kegiatan guru melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman anak dalam menerima cerita yang diberikan, namun kegiatan ini perhatian anak dalam mendengarkan cerita guru.
Tema
: Tanaman

Hari/Tanggal
: Kamis / 5 Januari 2012
Kegiatan
:
Tidak menggunakan media Pembelajaran
Indikator 
:
Berbicara tentang kegiatan disekitarnya.

Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru 
:
Bercakap-cakap tentang kejadian di sekitar 



“Anak-anak pada kegiatan kemarin cerita ibu guru tentang manfaat pohon besar. Pohon besar disamping bermanfaat oleh kita manusia juga sangat bermanfaat oleh lingkungan disekitar kita, coba lihat ? “banyak terjadi banjir jika musim hujan, tanah lonsor, itu disebabkan oleh orang yang suka menbang pohon, jika pohon besar yang ditebang maka penyerapan air kedalam tanah tidak lagi bermanfaat sebab pohon besar dapat menyerap air sehingga tidak terjadi banjir, dan tanah lonsor.

Anak 
:
Bu guru, jadi kalai kita suka menebang pohon bisa terjadi lonsor.

Guru
:
Betul sekali…..! Makanya jika kita tidak ingin mengalami bencana tanah lonsor maka kita perlu memelihara pohon besar dan tanaman disekitar kita. 

Anak
:
Bu guru…..saya tidak mau tebang pohon nanti kena lonsor/
Guru
:
Itu namanya anak yang hebat, bisa memelihara lingkungan dengan baik
Dari kegiatan ini anak sangat kurang untuk berbicara, anak masih banyak diam, bercerita dengan teman dan bermain tanpa memperhatikan cerita guru. Hanya 1-3 anak saja yang memperhatikan cerita guru.

Tema
: Tanaman

Hari/Tanggal
: Selasa / 10 Januari 2012
Kegiatan
:
Tidak menggunakan media Pembelajaran
Indikator 
:
Mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri (4-6 Pembelajaran)

Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru 
:
Guru mulai bercerita dengan menunjukkan Pembelajaran satu-persatu sesuai urutan cerita.



“Anak-anak ibu guru mempunyai Pembelajaran coba perhatikan Pembelajaran ini.

Pembelajaran
I
Adalah anak yang rajin memelihara tanaman dia menyiram setiap hari.


Pembelajaran
II
Tanaman yang disiram setiap hari sudah mulai tumbuh besar menjadi setinggi badan.


Pembelajaran
III
Pohonnya sudah sangat tinggi dan sudah berbuah.


Pembelajaran
IV
Pohon yang dipelihara sudah melindungi rumahnya menjadi pohon yang sangat besar dan kita dapat berteduh dibawahnya.

PELAKSANAAN OBSERVASI II


Pertemuan : I

Tema
: Tanaman

Hari/Tanggal
: Kamis / 12 Januari 2012

Kegiatan
:
- Menggunakan media Pembelajaran


- Bercakap-cakap / tanya jawab

Indikator 
:
Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru mengenalkan kegiatan hari ini dengan bercakap-cakap sesuai tema yang akan diajarkan sambil memperlihatkan sebuah Pembelajaran sebagai salah satu rangsangan untuk menarik perhatian dan percakapan anak dalam memulai kegiatan. 

Guru 
:
“Anak-anak, ibu mempunyai suatu cerita tentang tanaman yang ada disekitar kita, coba anak-anak lihat Pembelajaran yang dipegang ibu guru. 
Anak
:
“Spontan” beberapa anak berkata” ibu itu pohon mangga yang banyak buahnya.

Guru 
:
Pintar sekali, biasanya ada berapa macam ? 

Anak
:
“Spontan” dengan semangat ada yang menjawab 2 macam buah bu guru” hijau dan kuning.

Anak
:
Menyebutkan dengan kompak (1, 2, 3, 4, 5).
Guru 
:
Pintar sekali ! dan berapa yang berwarna hijau ?
Anak
:
Mulai menghitung lagi (1, 2, 3, 4, 5, 6).
Guru 
:
Bagus sekali ! Berarti buah yang warnanya kuning ada 5 dan berwarna hijau ada 6.
Anak
:
Bu”…. Guru yang kuning itu, tandanya buahnya sudah masak ?



Salah seorang anak yang bertanya. 
Guru 
:
Benar sekali Fahral ! Mangga yang sudah berwarna kuning berarti sudah masak dan kalau yang masih hijau anak-anak ?
Anak
:
Serentak menjawab, “masih mentah bu guru”.

Pada kegiatan ini penggunaan media Pembelajaran sangat membantu dalam pengembangan cara berbicara anak dengan kalimat sederhana.

Pertemuan : II

Tema
: Tanaman

Hari/Tanggal
: Selasa/ 17 Januari 2012

Kegiatan
:
- Menggunakan media Pembelajaran


- Bercerita / tanya jawab

Indikator 
:
Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya.

Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru mulai mengenalkan kegiatan dengan mengajak anak-anak terlebih dahulu menyanyi sesuai tema yang diajarkan, setelah selesei bernyanyi guru mulai dengan mengajak anak mendengarkan cerita sambil memperlihatkan sebuah Pembelajaran 
Guru 
:
“Anak-anak, hari ini ibu guru mau bercerita dan sebelum ibu guru bercerita, coba anak-anak perhatikan Pembelajaran yang ibu guru pegang

Anak
:
“Dengan Pembelajaran anak mulai bercerita dengan temannya sambil beberapa anak spontan berkata” Pembelajaran orang yang sedang rekreasi. Satu persatu berkata :

· Ibu guru ada tupainya

· Ibu guru ada kupu-kupu

· Ada ibu dan ayahnya

Guru 
:
“Memberikan kesempatan pada anak untuk berkomentar sesuai apa yang anak amati. Sekali…… guru memperlihatkan minat belajar anak terhadap Pembelajaran yang diperlihatkan guru sambil berkata” Anak-anak sekarang ibu guru mulai ceritanya tapi terlebih dahulu duduknya diperbaiki,… yah !! lalu guru mulai bercerita.

Anak 
:
“Anak kelihatannya senang mendengarkan cerita guru sambil melihat Pembelajaran yang dipegang ibu guru. 

Guru 
:
Apa yang dilakukan oleh keluarga “Nisa” ?

Anak 
:
“Spontan mereka menjawab” Lagi liburan.

Guru
:
Bagaimana perasaan “Nisa” ? 

Anak 
:
“Sangat senang sekali bu ….. guru. 

Guru
:
Pintar sekali, Nisa sangat senang karena bisa berlibur bersama ayah dan ibu dan ditemani oleh tupainya yang baik hati.



“Coba lihat Pembelajarannya, ibu sedang memberi apa kepada Nisa ?

Anak 
:
“Buah Appel bu …guru (dengan jawaban yang semangat dan kompak)”. 

Guru
:
Apakah anak-anak senang berlibur bersama ayah dan ibu ….? 

Anak 
:
“Senang …….!!!
Pada kegiatan ini dalam mengajarkan anak bercerita dengan menggunakan media sangat mudah menerapkan tujuan pembelajaran, motivasi, semangat, serta perhatian anak dapat mempengaruhi suasana belajar serta anak dengan mudah mengemukakan pendapat, dan berbahasa sesuai apa yang mereka lihat, serta dengan mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Pertemuan : III
Tema
: Tanaman

Hari/Tanggal
: Kamis / 19 Januari 2012

Kegiatan
:
- Menggunakan media Pembelajaran


- Bercakap-cakap / tanya jawab

Indikator 
:
Berbicara tentang kejadian disekitarnya
Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru
:
Anak-anak hari ini ibu guru mau perlihatkan sebuah Pembelajaran pada kalian.

Anak
:
Apa itu bu …… guru ?

Guru
:
Sebuah Pembelajaran Pak Polisi mengatur lalu lintas, dan membantu anak-anak yang hendak menyeberang jalan.

Guru 
:
Anak-anak, kesekolah siapa yang diantar oleh ibu dan ayahnya ?

Anak
:
Beberapa anak menjawab “Saya bu guru” dan ada anak yang menjawab, bu guru saya pergi sendiri.
Guru
:
Kalau anak-anak ada yang pergi sendiri lalu anak menyeberang jalan, boleh minta tolong pada Pak Polisi untuk membantu menyeberang jalan, sebab kalau anak-anak menyeberang sendiri bisa-bisa mendapat kecelakaan ditabrak oleh mobil atau motor. Makanya anak-anak tidak boleh menyeberang sendiri, harus minta bantuan pada Pak Polisi agar anak-anak aman menyeberang jalan seperti Pembelajaran ini.

Anak
:
“Bu guru, apa Pak Polisi tidak marah ?
Guru
:
“Pak Polisi justru sangat senang kepada kalian jika minta bantuannya, sebab Pak Polisi disamping menjaga keamanan, juga membantu orang yang sedang kesulitan menyeberang jalan.

Anak
:
Ibu guru, saya mau jadi Polisi bisa membantu orang menyeberang jalan.

Guru
:
Sangat baik selali cita-citanya nak ..!!

Kegiatan ini disamping membantu anak mengurutkan isi cerita Pembelajaran juga memotivasi anak untuk menveritakan kejadian yang terjadi disekitarnya.

Pertemuan : IV

Tema
: Tanaman

Hari/Tanggal
: Selasa/ 24 Januari 2012

Kegiatan
:
- Menggunakan media Pembelajaran


- Bercerita / pemberian tugas

Indikator 
:
Mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri (4-6 Pembelajaran)

Cara Guru 
:
1. Menyusun RKH



2. Mendesain ruang kelas



3. Mempersiapkan alat belajar anak



4. Mengatur tempat duduk anak

Guru mengenalkan kegiatan hari ini dengan memperlihatkan sebuah Pembelajaran seri tentang pengembangan moral anak.
Guru
:
“Anak-anak, coba lihat Pembelajaran yang ibu guru pegang, Pembelajaran ini mempunyai urutan.
· Pembelajaran yang pertama
:
Pembelajaran ini adalah dua orang bersaudara namanya Ismail dan Hasan. Ismail tugasnya menyiram tanaman yang ada dihalaman rumah dan Hasan membantu ibunya didapur. Ismail datang menghampiri Hasan bahwa ayah memanggilnya. 
· Pembelajaran ke dua
:
Ayah mengahak Ismail dan Hasan untuk bersiap-siap berangkat ke mesjid untuk sholat bersama-sama.

· Pembelajaran ke tiga 
:
Ibu menunggu Ayah, Hasan dan Islamil untuk bersama-sama ke mesjid.

· Pembelajaran ke empat
:
Ayah, Ibu, Hasan dan Ismail telah siap dan mereka berangkat ke mesjid untuk shalat berjamaah.

· Pembelajaran ke lima
:
Ayah, Hasan, dan Ismail duduk bertiga pada dzap laki-laki sambil mendengarkan ceramah.

Guru 
:
“Anak-anak, ada berapa urutan Pembelajaran yang ibu ceritakan ?

Anak
:
Ada 5 bu guru.

Guru 
:
Coba tunjukkan pada ibu, mana Pembelajaran yang pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima.

Anak
:
“Salah satu anak menunjukkan Pembelajaran I Ismail dan Hasan.
Guru 
:
Siapa lagi yang bisa menunjukkan Pembelajaran berikutnya. 
Anak
:
“Anak yang lain, saya bu guru menunjukkan Pembelajaran kedua, Ayah, Hasan, Ismail. Selanjutnya Pembelajaran ketiga ibu yang sedang menunggu. 

Guru 
:
Pintar sekali, coba siapa yang bisa tunjukkan Pembelajaran keempat dan kelima.

Anak
:
Berebutan anak meminta “Saya, saya, saya bu…. Guru !!

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

TIDAK MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
Sekolah
: Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bara-Baraya

Kelompok
: B2

Semester/Minggu
: II / IV

Tema/Sub Tema
: Tanaman

	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	1
	Tidak menggunakan media Pembelajaran
a. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

b. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 

c. Berbicara tentang kejadian di sekitarnya
d. Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)
	
	
	(
(
(
(

	
	
	(
(
(

(


	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan III
	Pertemuan III

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	2.
	Tidak menggunakan media Pembelajaran
a. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

b. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 
	
	(
(

	
	
	(
(

	

	
	c. Berbicara tentang kejadian di sekitarnya
d. Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)
	
	(
(
	
	
	(
(
	


Keterangan : Tidak menggunakan media Pembelajaran 

· Pertemuan I
:
Pada saat proses pembelajaran tidak menggunakan media Pembelajaran peningkatan kemampuan berbahasa anak kurang.

· Pertemuan II
:
Pada saat proses pembelajaran di saat tidak menggunakan media Pembelajaran peningkatan kemampuan berbahasa anak masih tetap seperti biasa, (kurang).
· Pertemuan III
:
Pada saat proses pembelajaran di saat tidak menggunakan media Pembelajaran dan mencoba guru mengenalkan maka meningkatkan kemampuan berbahasa anak memberi pengaruh kepada cukup ada respon. Maka dengan penelitian ini dilakukan dengan secara eksperimen maka peneliti mencoba menggunakan media Pembelajaran terhadap tingkat kemampuan bahasa anak.
· Pertemuan IV
:
Pada saat proses pembelajaran dalam mengurutkan isi Pembelajaran, media Pembelajaran sangat berpengaruh terhadap daya tarik anak untuk berani berbicara dan menunjukkan urutan cerita dengan menunjuk sesuai urutan cerita pada Pembelajaran. 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
Sekolah
: Taman Kanak-Kanak 2 Aisyiyah Bara-Baraya

Kelompok
: B2

Semester/Minggu
: II / IV

Tema/Sub Tema
: Tanaman

	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	1.
	Menggunakan media pembelajaran
a. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

b. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 
c. Berbicara tentang kejadian di sekitarnya
d. Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)
	(
(

	(
(

	
	(
(

	(
(

	

	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan III
	Pertemuan III

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	2.
	Menggunakan media pembelajaran
a. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana

b. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 

c. Berbicara tentang kejadian di sekitarnya
	(
(
(
	
	
	(
(
(
	
	

	
	d. Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)
	(

	
	
	(

	
	


Keterangan : Menggunakan media Pembelajaran 

· Pertemuan I
:
Pada saat proses pembelajaran guru mencoba menggunakan media Pembelajaran dalam mengantar anak untuk memotivasi perkembangan bahasa, mulai ada umpan balik antara guru dan anak sehingga peneliti menilai cukup ada peningkatan.

· Pertemuan II
:
Pada saat proses pembelajaran anak mulai bersemangat mendengarkan guru bercerita dan mampu menjawab pertanyaan guru, sehingga media Pembelajaran memiliki daya tarik terhadap perhatian anak dalam mendengarkan cerita.

· Pertemuan III
:
Pada saat proses pembelajaran media Pembelajaran adalah alat pengantar anak untuk merangsang perhatian untuk memulai percakapan dan tanya jawab antara anak dan guru sehingga anak mampu berbicara, mengemukakan pengalamannya dengan mempergunakan bahasanya sendiri. 

· Pertemuan IV
:
Pada saat proses pembelajaran dalam mengurutkan isi Pembelajaran, media Pembelajaran sangat berpengaruh terhadap daya tarik anak untuk berani berbicara dan menunjukkan urutan cerita dengan menunjuk sesuai urutan cerita pada Pembelajaran. 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Putri lahir di Ujung Pandang, pada tanggal 21 April 1969 anak ke 5 dari 6 bersaudara pasangan dari Subu Dg. Rani dan Hajirah Dg. Ngaje. Menamatkan pendidikan formal pada SD Madeasah Ibtidayah Perguruan Dharul Hikmah Makassar Tamat tahun 1982 dan masuk pada SMP Swasta Sanur II Ujung Pandang dan Tamat tahun 1985 setelah itu melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) dan lulus tahun 1988. Setelah itu melanjutkan pendidikan ke IAIN Alauddin Makassar pada Fakultas ADAB Jurusan Sejarah Islam, namun Allah memberikan garis tangan tidak dapat menyelesaikan pendidikan di IAIN, akhirnya tahun 2007 penulis mendapatkan rahmat dari Allah bisa melanjutkan pendidikan pada UNM makassar Jurusan PGPAUD Fakultas Ilmu Pendidikan yang selama ini penulis menajdi guru honor sejak tahun 1990 di TK Aisyiyah Bara-Baraya sampai sekarang. 
`

Lampiran 2

Tes Awal Tidak Menggunakan Media Pembelajaran
Kelompok kontrol (Y)

	No
	Bicara Lancar dengan kalimat sederhana
	Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya
	Bercerita tentang kejadian disekitar
	Mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri
	Skor

	
	I
	II
	III
	IV
	

	
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	

	1
	6
	
	
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	20

	2
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	3
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	4
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	5
	
	
	4
	
	
	4
	
	
	4
	
	
	4
	18

	6
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	
	5
	
	19

	7
	6
	
	
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	20

	8
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	9
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	10
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	11
	6
	
	
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	20

	12
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	4
	
	5
	
	19

	13
	6
	
	
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	20

	14
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	15
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	16
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	17
	
	
	4
	
	
	4
	
	
	4
	
	
	4
	18

	18
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	
	5
	
	19

	19
	6
	
	
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	20

	20
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	21
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	22
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	23
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	
	84
	35
	8
	30
	65
	20
	54
	35
	32
	54
	60
	8
	485


Lampiran 3

Tes Awal Menggunakan Media Pembelajaran
Kontrol Eksperimen (X)

	No
	Bicara lancar dengan kalimat sederhana
	Menggunakan dan menjawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya
	Bercerita tentang kejadian disekitar
	Mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri
	Skor

	
	I
	II
	III
	IV
	

	
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	

	1
	6
	
	
	
	5
	
	
	5
	
	6
	
	
	22

	2
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	3
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	4
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	5
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	6
	
	
	21

	6
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	6
	
	
	21

	7
	6
	
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	21

	8
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	9
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	10
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	11
	6
	
	
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	20

	12
	6
	
	
	
	5
	
	
	5
	
	6
	
	
	22

	13
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	14
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	15
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	16
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	17
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	18
	6
	
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	21

	19
	6
	
	
	
	5
	
	
	
	4
	
	5
	
	20

	20
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	21
	6
	
	
	
	5
	
	6
	
	
	6
	
	
	23

	22
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	
	5
	
	20

	23
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	24

	
	96
	35
	
	30
	90
	
	60
	55
	8
	84
	45
	
	503


Lampiran 4

Tes Akhir Menggunakan Media Pembelajaran
Kelompok kontrol (Y)

	No
	Bicara Lancar dengan kalimat sederhana
	Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya
	Bercerita tentang kejadian disekitar
	Mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri
	Skor

	
	I
	II
	III
	IV
	

	
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	

	1
	
	7
	
	
	7
	
	
	
	6
	
	7
	
	27

	2
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	3
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	4
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	24

	5
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	6
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	7
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	25

	8
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	9
	
	7
	
	
	7
	
	
	
	6
	
	7
	
	27

	10
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	11
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	12
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	25

	13
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	24

	14
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	24

	15
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	25

	16
	
	7
	
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	27

	17
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	25

	18
	
	7
	
	
	7
	
	
	
	6
	
	7
	
	27

	19
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	24

	20
	
	7
	
	
	7
	
	
	
	6
	
	7
	
	27

	21
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	22
	
	7
	
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	26

	23
	
	
	6
	
	
	6
	
	
	6
	
	7
	
	25

	
	
	105
	48
	
	35
	108
	
	
	138
	
	119
	36
	590


Lampiran 5

Tes Akhir Menggunakan Media Pembelajaran
Kontrol Eksperimen (X)

	No
	Bicara lancar dengan kalimat sederhana
	Menggunakan dan menjawab pertanyaan, apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya
	Bercerita tentang kejadian disekitar
	Mengurutkan dan menceritakan isi Pembelajaran seri
	Skor

	
	I
	II
	III
	IV
	

	
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	(
	(
	O
	

	1
	8
	
	
	8
	
	
	
	7
	
	
	7
	
	31

	2
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	32

	3
	
	7
	
	8
	
	
	
	7
	
	
	7
	
	29

	4
	8
	
	
	
	7
	
	8
	
	
	
	7
	
	30

	5
	8
	
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	29

	6
	8
	
	
	
	7
	
	8
	
	
	
	7
	
	29

	7
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	28

	8
	8
	
	
	
	7
	
	8
	
	
	
	7
	
	30

	9
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	28

	10
	
	7
	
	8
	
	
	
	7
	
	
	7
	
	29

	11
	8
	
	
	
	7
	
	8
	
	
	8
	
	
	31

	12
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	28

	13
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	32

	14
	8
	
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	29

	15
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	32

	16
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	28

	17
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	32

	18
	
	7
	
	
	7
	
	
	
	
	8
	
	6
	28

	19
	
	7
	
	8
	
	
	
	7
	
	8
	
	
	30

	20
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	8
	
	
	32

	21
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	28

	22
	8
	
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	29

	23
	8
	
	
	
	7
	
	
	7
	
	
	7
	
	29

	
	112
	63
	
	72
	98
	
	72
	91
	
	64
	105
	6
	683


Lampiran 6
Kerja Uji “t”

	No.
	X
	X2
	Y
	Y2

	1.
	31
	961
	27
	729

	2.
	32
	1024
	26
	676

	3.
	29
	841
	26
	676

	4.
	30
	900
	24
	567

	5.
	29
	841
	26
	676

	6.
	29
	841
	26
	676

	7.
	28
	784
	25
	625

	8.
	30
	900
	26
	676

	9.
	28
	894
	27
	729

	10.
	29
	841
	26
	676

	11.
	31
	961
	26
	676

	12.
	28
	784
	25
	625

	13.
	32
	1024
	24
	576

	14.
	29
	841
	24
	576

	15.
	32
	1024
	25
	625

	16.
	28
	784
	27
	729

	17.
	32
	1024
	25
	625

	18.
	28
	784
	27
	729

	19.
	30
	900
	24
	576

	20.
	32
	1024
	27
	729

	21.
	28
	784
	26
	676

	22.
	29
	841
	26
	676

	23.
	29
	841
	25
	625

	
	683
	20.333
	590
	15.158


Lampiran 7

Hasil Tes Kelompok Eksperimen (X) dan Kontrol (Y)

	No.
	X
	Y
	Keterangan

	1.
	31
	27
	Meningkat 

	2.
	32
	26
	Meningkat

	3.
	29
	26
	Meningkat

	4.
	30
	24
	Meningkat

	5.
	29
	26
	Meningkat

	6.
	29
	26
	Meningkat

	7.
	28
	25
	Meningkat

	8.
	30
	26
	Meningkat

	9.
	28
	27
	Meningkat

	10.
	29
	26
	Meningkat

	11.
	31
	26
	Meningkat

	12.
	28
	25
	Meningkat

	13.
	32
	24
	Meningkat

	14.
	29
	24
	Meningkat

	15.
	32
	25
	Meningkat

	16.
	28
	27
	Meningkat

	17.
	32
	25
	Meningkat

	18.
	28
	27
	Meningkat

	19.
	30
	24
	Meningkat

	20.
	32
	27
	Meningkat

	21.
	28
	26
	Meningkat

	22.
	29
	26
	Meningkat

	23.
	29
	25
	Meningkat

	
	683
	590
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Meningkat














Tidak Meningkat





Berbicara lancar dengan kalimat sederhana


Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 


Berbicara tentang kejadian di sekitarnya


Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)





Menggunakan Media Pembelajaran





49





Berbicara lancar dengan kalimat sederhana


Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya. 


Berbicara tentang kejadian di sekitarnya


Mengurutkan dan meceritakan isi Pembelajaran seri (1-4 Pembelajaran)





Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran





PROSES PEMBELAJARAN





8





Berbicara tentang kejadian disekitarnya (sesuai dengan gambar) 





Proses Pembelajaran 


Menggunakan Meida Gambar





Berbicara tentang kejadian disekitarnya serta berbicara lancar dengan kalimat sederhana 





Mengurutkan dan menceritakan isi gambar isi gambar seri serta tanya jawab.





Proses Pembelajaran 


Tidak Menggunakan Media Gambar





37





42





62





Berbicara dengan kalimat sederhana dan tanya jawab (sesuai dengan gambar yang diceritakan).





Menceritakan urutan gambar seri





Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri
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